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r
 
y belM volume laoah (kNlmJ

)
 

SFmin = safety factor minimum (faktor aman minimum)
 

SF = faktor aJuan
 

,dV= perubahan volume (01
1

)
 

V = volume awal (ml
)
 

I.l. = angka Poisson
 

E =' modulus elastis
 

Ox, Oy, Oz =tegangan-tegangan dalam arah x., y dan z. (kN/m2
)
 

60 = tambahan tegangan (:'1ress increment), (kN/m 2
)
 

lia =tambahan tegangan vertikal arab z (kN/m2
)z 

liar = tambahan tegangan mendatar dalam arah radial (l--Nfm2
) 

lia(/ = tambahan tegangan mendatar arah tangensial (kN/m2
) 

Tr. =tegangan geser (kN/m2
) 

P = beban titik (kN) 

7r =nilai ketentuan ( 3, 14) 

z = jarak arah vertikal (m) 

A = Luasan (01
2
) 

[II = pengaruh beban ritik lIntuk teori BOllssinesq 

f ur= pengaJUh beban titik untuk teori Wastergaard. 

lia = tambaban tegangan vertikal arab x (kN/m2
)x 

x =janik <'lmh melld<'ll<'lt' (Ill) 

Q ::: beben terbagi merata (kN 1m2
)
 

"t = tahanan geser maksimum yang dapat dikerahkan oleh tanah (kN/m2
)
 

'Id = tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan longsor (kN/m2
)
 

c = kohesi tanah (kN/m2
)
 

o =tegangan nonna! pada bidang runtuh (kN/m2
)
 

<p = sudut gesek dalam tanah (derajat)
 

"td = tcgaJlgan geser yang terjadi akibat beban tanah dan beban lain pada bidang longsomya (kN/m2
)
 

Cd = kohesi da!am yang terjadi atau yang dibutuhkan untuk keseimbangan bidang long,somya (kN/m2
)
 

ljlJ = sudut gesek daJam yang terja.di atau yang dibutuhkan untuk keseimbangan paLla bidang
 

longsornya (kN/m2
) 

Sf~ = faktor anum pada komponen koheei 

SF~ =, faktor am.tn pada komponen gesek:m 

X, dan Xl '" gaya geser (kN/m2
) 

E, dan £1 = gaya normal efektif (k~1!J1l2) 
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1i = resultan gllyll e;eser efektif 

M = resullan gaya nonnal efektif 

U1 dan Ur = Tekanan air pori bekeIja di kedua sisi irisan (kN/m2
) 

~ r ~ . • b k:' d dssm" fkt~ , 2,)1 tecanSIi all pellee! 1ft 1'8 8. ii lSitil.} iii ) 

u = tekanan air pori (kN/m2
)
 

c'= kohesi tanah efektif(kN/m2
)
 

cp' = sudut gesek dalam tanah efektif(derajat)
 

bi = Jebar irisan ke-i (m)
 

W; = berat irisan tanah ke-i (kN)
 

0,= sudut yang didefinisikan dalam (derajat)
 

IIj = tekanan air pori pada irisan ke-i (kN/m2
)
 

"/1 = rasio tekanan pori
 

b = lebar irisan (m)
 

y = berat volume tanah (kN/mJ
)
 

h = tinggi irisan rata-rata (m)
 

M, = nilai lIntuk mempennudah hitungan secara manual (eara Bishop) 

Qf= kapasitas beban ultimit angkur (kN/m2
) 

A = rasio tekanan nonnal pada daernh pertemuall terhadap tekallan efektif akibat tanah di 

Atasnya 

B =faktor daya dukung 

h = kedalaman lapisan tanah di atasnya (m) 

L = panjang angkur teIjepit (m) 

D = diameter angkur teIjepit (mm) 

d = diameter Jubang bor (mm) 

Yw = berat wlit air (kN/nrl ) 

Cv = koefisien konsoJidasi 

aplsan Jempung 

!:lp = kelebihan tekanan air pori (kN/m2
) 

t = waktu saat konsoJidasi rnasih berJangsung (detik) 

H = Jarak lintasan drainasi terpanjang. (m) 

Vi = Distribusi kelebihan tekanan air pori awal yang bentuknya dapat berupa Iengkungsinus, atau 

belltuk- lainnya. 

Tv = faktor wak.-ru (time factor). 
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